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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif - tidak dilambangkan
- Ba B -
& Ta T -
< Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
d Kha Kh -
N Dal D -
5 Zal Z z (dengan titik di atasnya)
J Ra R -
D Zai Z -
o Sin S -
o Syin Sy -
ol Sad S s (dengan titik di bawahnya)

U= Dad D d (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Lk Ta T t (dengan titik di bawahnya)
35 Za Z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
s Fa F -
Qaf Q -
= Kaf K -
J Lam L -
e Mim M -
o Nun N -
3 Wawu w -
° Ha H -
apostrof, tetapi lambang in1
2 Hamzah j
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
T Ya Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  4seal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis /4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: A4clea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis #
Contoh: ¢WsY &l S ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek



Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis 7,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (')
Contoh: Al ditulis a'antum

Ciga ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-
Contoh: Ol ditulis AI-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 4l ditulis asy-Syr ‘ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: oY) &b ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam



MOTTO

“Hidup ini adalah ujian yang harus kita jalani dengan ikhlas dan sabar.
Percayalah, setiap kesulitan pasti akan ada kemudahan di baliknya.”

(Imam Al-Ghazali)

B g &y Sleds
“Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak pula membencimu.”

(QS. Ad-Duha : 3)

Siapa lagi selain Allah yang mampu memberimu ketenangan?

Pernahkah dunia menenangkan hatimu?



ABSTRAK

Rafi, Rizki Muhammad, 2026. Peran Media Tradisional dalam Penyebaran
Informasi Keagamaan di Masyarakat Dusun Sikemplang Desa Watukumpul
Kabupaten Pemalang. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing : Mukoyimah, M.Sos.

Kata Kunci : : media tradisional, penyebaran informasi keagamaan, peran media,
kehidupan keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk media tradisional yang digunakan
dalam penyebaran informasi keagamaan serta menganalisis peran media tradisional
dalam penyebaran informasi keagamaan di masyarakat Dusun Sikemplang, Desa
Watukumpul, Kabupaten Pemalang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih
dipertahankannya penggunaan media tradisional dalam penyampaian informasi
keagamaan meskipun masyarakat telah mengenal berbagai media komunikasi
modern. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media tradisional masih memiliki
peran penting dalam mendukung kehidupan keagamaan masyarakat sehingga perlu
dikaji lebih mendalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling
yang terdiri atas Kepala Dusun, Tokoh Agama, Sesepuh, dan masyarakat Dusun
Sikemplang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diuji melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tradisional yang digunakan meliputi
komunikasi lisan, media undangan (ulem, undangan teh, undangan rokok, dan
undangan kertas), serta pengeras suara masjid. Media tersebut digunakan sesuai
dengan karakteristik kegiatan keagamaan dan berperan sebagai sarana
penyampaian informasi, mendorong partisipasi masyarakat, memperkuat hubungan
sosial, serta membangun sisi keagamaan masyarakat melalui terpeliharanya
berbagai kegiatan keagamaan dan tradisi komunikasi yang berkembang secara
turun-temurun.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media tradisional masih
memiliki peran yang signifikan dalam penyebaran informasi keagamaan di Dusun
Sikemplang. Keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi,
tetapi juga menjadi bagian dari budaya masyarakat yang mendukung
keberlangsungan kehidupan keagamaan serta tetap relevan di tengah perkembangan
teknologi komunikasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi, media massa modern seperti internet, televisi,
dan media sosial telah menjadi alat utama dalam penyebaran informasi.! Hal
ini juga di dukung oleh informasi yang dapat diakses dengan cepat dan
menjangkau masyarakat luas, seperti teks, audio, maupun visual sehingga
masyarakat memanfaatkan media tersebut untuk mencari atau
menyebarluaskan suatu informasi serta digunakan sebagai media
komunikasi baik dalam konteks komunikasi umum ataupun konteks
komunikasi keagamaan. Dalam konteks komunikasi keagamaan, media
modern seperti internet, media sosial, dan lain sebagainya digunakan
sebagai alat untuk menyampaikan ataupun menerima informasi maupun
pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat secara luas, cepat dan
menyeluruh.  Akan tetapi, sebagian masyarakat belum mampu
memanfaatkan media modern tersebut ataupun rendahnya literasi digital
pada sebagian masyarakat sehingga mereka memilih menggunakan media
yang lebih sederhana, mudah dipahami, serta dekat dengan budaya mereka
atau biasanya disebut media tradisional.

Media tradisional merupakan sarana penyampaian pesan yang tumbuh
dari kebudayaan lokal dan digunakan secara turun-temurun oleh
masyarakat. Media ini sering memanfaatkan simbol, bahasa daerah, serta
kegiatan sosial sebagai wadah komunikasi masyarakat.”> Meskipun
teknologi komunikasi berkembang pesat, media tradisional masih berfungsi
sebagai sarana penyebaran informasi yang efektif, khususnya di wilayah

pedesaan yang memiliki keterikatan kuat dengan tradisi lokal. Bentuk media

! Muhammad Rizqy and others, ‘Pengaruh Media Teknologi Informasi Modern Terhadap
Aktivitas Dakwah Di Era Revolusi Industri 4.0°, ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum Dan
Humaniora, 1.1 (2023), 22-42.

2 Rita Istari, ‘Media Komunikasi Tradisional Pada Masyarakat Jawa’, Berkala Arkeologi,
21.2(2001), 48-55.



tradisional yang dimaksud meliputi berbagai kegiatan budaya dan
keagamaan yang berfungsi sebagai media komunikasi masyarakat dalam
menyampaikan nilai-nilai dan ajaran Islam.’> Bentuknya dapat berupa
pengumuman melalui pengeras suara di masjid atau mushola, penyampaian
pesan dari mulut ke mulut, hingga penyebaran undangan berupa bingkisan
khas seperti rokok atau teh sebagai bentuk ajakan sosial Walaupun terlihat
sederhana, cara-cara tersebut masih efektif dalam menjangkau masyarakat
yang belum sepenuhnya terakses media digital.* Oleh karena itu, media
tradisional masih menjadi sarana penting dalam penyebaran informasi,
termasuk nilai dan ajaran keagamaan yang melekat dalam kehidupan
masyarakat pedesaan.

Hal ini sesuai dengan kondisi di masyarakat Dusun Sikemplang, Desa
Watukumpul Kabupaten Pemalang, yang hingga kini masih
mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat di dusun ini cukup religius, memiliki hubungan sosial yang erat,
serta menjunjung tinggi budaya lokal. Dalam kehidupan keagamaan
mereka, media tradisional berfungsi sebagai jalur utama dalam penyebaran
informasi keagamaan yang berkaitan dengan praktik ibadah, pembinaan
akhlak, maupun kegiatan sosial keagamaan. Beragam tradisi seperti hajatan,
tahlilan, peringatan hari besar Islam, hingga maulid Nabi, menjadi bagian
dari sistem komunikasi keagamaan yang masih hidup dan efektif dalam
memperkuat hubungan sosial serta tetap menjaga keberlangsungan nilai-
nilai Islam di tengah masyarakat.’

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media
tradisional memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan dakwah
Islam di tengah masyarakat pedesaan. Media tradisional seperti pengajian,

wayang santri, dan seni hadrah menjadi sarana dakwah yang efektif dalam

3 Mohamad Hasan As’adi, ‘Media Tradisional Sebagai Media Komunikasi Pembangunan
Masyarakat Titidu Gorontalo’, Kalijaga Journal of Communication, 2.1 (2020), 1-16.

4 Muhamad Fauzan and others, ‘Media Sebagai Agen Perubahan Komunitas Di Era
Teknologi Digital’, Jurnal Bisnis Dan Komunikasi Digital, 2.4 (2025), 15.

5 T Wildan and Al Mutia Gandhi, ‘Strategi Dakwah Kultural Melalui Media Tradisional
Dalam Keberlanjutan Tradisi Keagamaan Di Kota Langsa’, 25.November (2025), 253-78.



membumikan ajaran Islam secara kontekstual sesuai budaya lokal serta
penggunaan bahasa daerah dan simbol budaya dalam media tradisional
mampu memperkuat penerimaan pesan dakwah karena lebih dekat dengan
kehidupan masyarakat.® Kemudian pola komunikasi melalui tradisi lisan,
seperti cerita rakyat atau petuah keagamaan, membantu memperkuat nilai-
nilai moral Islam di pedesaan. Dengan ini, media tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media
transformasi sosial dan keagamaan di masyarakat.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah
meneliti peran media tradisional dalam konteks dakwah yaitu sebagian
besar kajian tersebut masih berfokus pada aspek kultural dan bentuk-bentuk
medianya. Belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti bagaimana
media tradisional dalam menyampaikan pesan ataupun informasi
keagamaan. Selain itu, penelitian tentang media tradisional dalam
menyampaikan innformasi keagamaan di daerah pedesaan juga masih
sedikit. Hal ini menunjukkan adanya ruang penelitian yang perlu diteliti
lebih lanjut untuk memahami bagaimana media tradisional tetap relevan
serta memiliki peran strategis di tengah transformasi komunikasi modern.

Urgensi dari penelitian ini yaitu pentingnya mempertahankan
keberadaan media tradisional sebagai bagian dari sistem komunikasi yang
masih terhubung dalam budaya masyarakat. meskipun di era sekarang ini
media digital lebih berkembang, pelestarian dan pemanfaatan media
tradisional dalam dakwah Islam masih menjadi cara yang efektif untuk
menjaga nilai-nilai keislaman tetap hidup dalam konteks lokal. Begitu juga
di Dusun Sikemplang, Desa Watukumpul Kabupaten Pemalang, Dimana
wilayah tersebut masih mempertahankan praktik komunikasi berbasis

budaya lokal dalam kehidupan keagamaan masyarakat seperti penggunaan

6 Cecep Castrawijaya Nuha Nabila Aswari, ‘Journal of Da > Wah’, Journal of Da’wah, 3
(2024), 101-13.

7 Ulfa Luluk Hasanah and Novi Andari, Tradisi Lisan sebagai Media Pembelajaran Nilai
Sosial dan Budaya Masyarakat, Jurnal limiah FONEMA : Jurnal Edukasi Bahasa Dan Sastra
Indonesia, 4.1 (2021), 48—66.



media undangan untuk acara keagamaan seperti hajatan, tahlilan, dan
lainnya disertai dengan bingkisan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran dan relevansi media tradisional dalam penyebaran
dakwah Islam di masyarakat Dusun Sikemplang, Desa Watukumpul,
Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi baik secara
teoritis maupun praktis dalam bidang komunikasi dakwah Islam. Dalam
aspek teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dalam
ilmu komunikasi Islam dengan menekankan bahwa media tradisional
memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan waktu. Secara
praktis, penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi para pendakwah,
organisasi dakwah, maupun pemerintah daerah dalam memaksimalkan
pengunaan media tradisional sebagai alat penyebaran ajaran-ajaran Islam di
masyarakat pedesaan. Dengan memahami bentuk dan efektivitas dari media
tradisional, strategi dakwah dapat dirancang lebih relevan, bersumber pada
budaya lokal, dan dapat menjangkau masyarakat yang belum sepenuhnya
tersentuh media digital.

Dari latar belakang masalah yang dapat peneliti uraikan di atas, maka
penulis dapat menarik kesimpulan untuk diteliti permasalahannya yang
akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul

“Peran Media Tradisional dalam Penyebaran Informasi
Keagamaan di Masyarakat Dusun Sikemplang Desa Watukumpul

Kabupaten Pemalang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk media tradisional yang digunakan sebagai

penyampaian pesan keagamaan di Dusun Sikemplang Desa

Watukumpul Kabupaten Pemalang?



2. Bagaimana peran media tradisional dalam membangun sisi keagamaan
di Masyarakat Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah
memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai. Adapun yang menjadi tujuan
dalam penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk media tradisional dalam penyampaian pesan
keagamaan di Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang

2. Untuk menganalisis peran media tradisional dalam penyampaian pesan
keagamaan di Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan keilmuan dalam bidang komunikasi islam
serta meberikan sumbangsih terhadap kajian ilmu dakwah

b. Membantu pengembangan teori komunikasi yang berkaitan dengan
kearifan lokal, dimana proses penyampaian pesan tidak hanya
bersifat informatif tetapi juga menyentuh aspek sosial dan budaya.

c. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji peran media tradisional, terutama dalam penyampaian
informasi keagamaan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi tokoh agama,
masyarakat, serta pemerintah desa dalam mengoptimalkan penggunaan
media tradisional untuk penyebaran informasi keagamaan secara efektif
dan menyeluruh.

a. Bagi Tokoh Agama dan Masyarakat Lokal
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam

kepada tokoh agama, pemuka adat, dan masyarakat umum mengenai



pentingnya mempertahankan dan mengembangkan media
tradisional sebagai sarana dakwah dan edukasi keagamaan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
meningkatkan  efektivitas metode penyampaian informasi
keagamaan yang sesuai dengan karakter masyarakat lokal.

Bagi  Pemerintah  Desa  dan  Lembaga  Keagamaan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah desa,
lembaga keagamaan, serta organisasi kemasyarakatan dalam
merancang program-program pembinaan keagamaan yang berbasis
budaya lokal. Dengan memahami potensi media tradisional,
pemerintah desa dapat memfasilitasi pelestarian bentuk komunikasi
tradisional sebagai bagian dari strategi pembangunan sosial dan
keagamaan.

Bagi Pendidik dan Praktisi Dakwah
Bagi para pendidik, mubalig, atau dai yang bertugas menyampaikan
ajaran agama di daerah pedesaan, penelitian ini memberikan
wawasan praktis mengenai pendekatan komunikasi yang tepat dan
efektif dalam menyampaikan pesan keagamaan melalui media
tradisional yang sudah akrab dengan masyarakat setempat.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal atau studi pendahuluan
bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang peran
media tradisional dalam berbagai konteks sosial, baik di bidang
agama, pendidikan, maupun pembangunan masyarakat. Selain itu,
temuan-temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
membandingkan efektivitas komunikasi tradisional di berbagai

daerah dengan kondisi sosial-budaya yang berbeda.

E. Landasan Teori

l.

Media Tradisional

Media diartikan sebagai sesuatu yang menyalurkan komunikasi,

antara pengirim dan penerima pesan. Dalam istilah teknologi informasi,



media dapat dipahami sebagai alat yang dapat mengirim dan menerima
pesan dan informasi. Suatu media dapat dikatakan sebagai alat
komunikasi jika dapat menyampaikan pesan dan memperlancar proses
komunikasi.®

Media tradisional merupakan suatu bentuk media lokal yang
digunakan oleh Sebagian masyarakat. media ini sudah lama digunakan
oleh masyarakat untuk menjalin interaksi dan komunikasi di antara
kelompok itu sebelum kehadiran media massa modern. Media ini masih
menggunakan alat tradisional yang ada dan tersedia di dalam komunitas
itu.’

Keberadaan media tradisional sangat erat kaitanya dengan
kehidupan masyarakat setempat. Biasanya media ini memanfaatkan
sarana yang ada dalam suatu komunitas seperti komunikasi lewat lisan,
Bahasa, simbol budaya dan juga tradisi-tradisi sosial yang masih
dilakukan. Oleh karena itu, media tradisional menjadi sangat dekat bagi
masyarakat. Dengan ini peenyampaian pesan kepada masyarakat pun
lebih mudah diterima dan dipercaya. Hal ini dijelaskan oleh Rogers,
bahwa penyebaran informasi di masayarakat sangat dipengaruhi oleh
saluran komunikasi yang digunakan. Dalam masyarakat pedesaan,
media komunikasi interpersonal dan media tradisional sering kali lebih
efektif dibandingkan dengan media modern karena media tersebut
memiliki kedekatan sosial dan budaya dengan masayarakat. '

Wilbur Schramm juga memandang komunikasi sebagai proses
penyampaian pesan yang melibatkan kesamaan makna antara pengirim
dan penerima pesan. menurut Schramm, media berfungsi sebagai sarana

untuk mengurangi hambatan dalam komunikasi agar pesan dapat

dipahami sesuai dengan latar pengalaman dan budaya penerima pesan.

8 R Ramdhani, Pengantar Ilmu Dakwah (Samudra Biru, 2018).

° Eka Nada Shofa Alkhajar, ‘MEDIA TRADISIONAL DAN KOMUNIKASI
PEMBANGUNAN’, Journal of Rural and Development, 11.2 (2011), 133-38.

10 E M Rogers, DIFFUSION OF INNOVATIONS 3RD E REV, Diffusion of Innovations
(Free Press, 1983).



oleh karena itu, suatu media dapat dikatakan efektif apabila mampu
menjadi penghubunga perbedaan latar belakang anatara komunikator
dan komunikan.!!

Jenis-jenis media tradisional meliputi media lisan, media
kesenian, serta media tradisi atau ritual seperti slametan, hajatan dan
tahlilan. Adapun bentuk-bentuk dari media tradisional seperti toa,
wayang, gamelan, tarian, surat ataupun udangan berua bingkisan dan
lain sebagainya.!? Berbagai jenis media tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai bagian dari
ekspresi budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun,
sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima karena sesuai dengan
konteks budaya dan sosial masyarakat.'

Hal ini menunjukkan bahwa media tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan yang
menghubungkan nilai-nilai agama dengan budaya lokal masyarakat,
sehingga dakwah dapat diterima dengan mudah.!*

2. Komunikasi Tradisional (Folk Media)

Komunikasi tradisional atau folk media merupakan komunikasi
yang berkembang dari budaya lokal masyarakat serta digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Media ini umumnya bersifat lisan, individu atau
kelompok dan dilakukan secara langsung.

Konsep komunikasi tradisional atau folk media ini sesuai dengan
pemikiran dari Wilbur Schramm mengenai kesesuaian pesan dengan
sosial budaya masyarakat (field of experience). Menurut Schramm,
komunikasi akan lebih efektif apabila dalam penyampaiannya
menggunakan media yang masih melekat dengan kehidupan serta

budaya masyarakat. Dalam konteks masyarakat tradisional, folk media

""'W Schramm, The Process and Effects of Mass Communication (University of Illinois
Press, 1954).

12 As’adi, Media Tradisional Sebagai Media Komunikasi Pembangunan Masyarakat Titidu
Gorontalo (2020), 1-16.

13 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Rineka Cipta, 2009) h. 144,

14'W Tlaihi, Komunikasi Dakwah (Remaja Rosdakarya, 2010) h. 72.



menjadi sarana komunikasi yang relevan karena folk media ini tumbuh
dari nilai-nilai lokal dan memungkinkan untuk terjadinya interaksi
secara langsung.'®

F. Penelitian Relevan.

1. Penelitian Rizki Kurniawati (2025), dengan judul skripsi Penggunaan
Media Komunikasi Pengeras Suara Masjid dalam Penyebaran Informasi
di Era Modernisasi. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dengan pengurus masjid/tokoh masyarakat,
observasi penggunaan TOA, dan dokumentasi pengumuman. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis naratif
untuk menggambarkan fungsi dan efektivitas pengeras suara sebagai
media tradisional dalam konteks lokal.'®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di era modernisasi ini pengeras
suara masjid (TOA) masih berperan penting dalam menyebarkan
informasi keagamaan maupun sosial di Tengah masyarakat. Media ini
dinilai masih efektif karena mudah diakses dan mudah dipahami
terutama dilingkungan pedesaan.
Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak
pada fokus kajian, yaitu penggunaan media tradisional dalam
penyebaran informasi. Adapun demikian terdapat perbedaan pada objek
dan konteks pennelitian. Penelitian dari Rizki Kurniawati fokus
penelitiannya yaitu pada penggunaan suara masjid (TOA) sebagai
komunikasi, sedangan penelitian ini mengkaji tentang peran media
tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan di masyarakat
Dusun Sikemplang, Desa Watukumpul Kabupaten Pemalang. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperluas

kajian mengenai keberadaan media tradisional di era modern.

15D McQuail, McQuail's Mass Communication Theory (SAGE Publications, 2010).

16 ‘Rizki Kurniawati, Penggunaan Media Komunikasi Pengeras Suara Masjid Dalam
Penyebaran Informasi Di Era Modernisasi, Studi Deskriptif Kualitatif pada Masjid Al-Huda di
Dusun Benyo RT. 02 Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, (2025).



2. Penelitian oleh 1. A. Najie, S. Widati, M. Z. Fattah (2023),!” dengan
judul penelitian The Role of Traditional Media in Preventing
Misinformation about COVID-19: A Literature Review. Penelitian ini
menggunakan metode Literature review dengan berpedoman pada
PRISMA (Preffered Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analyses). Data diperoleh dengan menelaah studi-studi terkait peran
media tradisional (televisi, radio, koran, pengumuman resmi) dalam
menyampaikan informasi kesehatan yang kredibel selama pandemi;
menganalisis bukti sekunder untuk menilai efektivitas dan kredibilitas
media tradisional dibanding media daring.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman
masyarakat dengan menggambarkan peran dari media tradisional dalam
memberikan informasi yang akurat terpercaya dalam mencegah
misinformasi yang beredar pesat selama pandemi COVID-19. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat telah
paham dan menaruh kepercayaan tinggi terhadap peran media
tradisional sebagai media yang sangat membantu dalam memberikan
informasi terpercaya dan akurat selama pandemi COVIDI19 serta ikut
berperan dalam mencegah misinformasi yang sangat cepat beredar.
Adapun relevansi dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
pada kesamaan fokus mengenai peran media tradisional sebagai sarana
penyebaran informasi. Penelitian ini menjelaskan bagaimana media
tradisional dan mekanisme kepercayaan publik berguna untuk landasan
teori dan argumen mengapa komunitas masih mengandalkan media
tradisional. Adapu perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
terletak pada fokus kajiannya. Penelitian ini berfokus bagaimana media
tradisional dalam memberikan informasi akurat dalam mencegah

infromasi yang beredar selama pandemi COVID 19. Sedangkan

17 MZ Fatah TA Najie, S Widati, ‘The Role Of Traditional Media In Preventing
Misinformation About Covid-19: A Literature Review’ (2023).



penelitian penulis fokus pada bagaiamana peran dari media tradisional
dalam menyebarkan informasi keagamaan pada Masyarakat.

3. Penelitian oleh Wildan dan Ghandi (2025) dengan judul strategi
Dakwah Kultural Melalui Media Tradisional dalam Keberlanjutan
Tradisi Keagamaan di Kota Langsa.'® Penelitian ini mengunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada praktik dakwah kultural yang
memanfaatkan media tradisional dalam kehidupan masyarakat yang
masih memegang kuat nilai-nilai budaya lokal. Teknik pengumpulan
data dengan observasi dan wawancara terhadap pelaku dakwah serta
masyarakat, khususnya dalam kegiatan keagamaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa media tradisional di Kota Langsa
masih memiliki potensi yang sesuai dengan kehidupan sosial serta
keagamaan masyarakat, meskipun dihadapkan dengan modernisasi
media digital, media tradisional tetap berfungsi sebagai ruang
komunikasi spiritual dan kultural, terutama dalam momentum hari raya
besar Islam. Tradisi seperti Meugang, pertunjukan seni tari seperti tari
saman, menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal dan keagamaan masih
melekat kuat dalam praktik komunikasi masyarakat. Dari temuan ini
menunjukkan bahwa media tradisional dapat bertahan selama ia mampu
beradaptasi dan menemukan ceruknya dalam sistem komunikasi yang
terus berkembang.

Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kesamaan fokus kajian, yaitu peran media tradisional dalam penyebaran
informasi keagamaan di masyarakat. Penelitian ini memberikan
gambaran bahwa media tradisional tidak hanya sebebagai alat
komunikasi, akan tetapi juga sebagai sarana dakwah yang efektif
melalui pendekatan kultural. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada lokasi dan konteks penelitian. Penelitian

dari Wildan dan Ghani dilakukan di Kota Langsa dengan fokus pada

18 Wildan and Gandhi. Strategi Dakwah Kultural melalui Media Tradisional dalam
Keberlanjutan Tradisi Keagamaan di Kota Langsa (2025).



strategi dakwah kultural. Sedangkan penulis dilakukan di Dusun
Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten Pemalang dengan fokus
peran media tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan.

4. Siti Nur Faizah & Muhammad Taufiq (2024),'° Judul penelitian
Dakwah dengan Pendekatan Kearifan Lokal dalam Tradisi Pemesrahan
Pernikahan Santri. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kualitatif etnografi. Artikel ini menunjukkan bagaimana tradisi lokal
yang berkaitan dengan budaya muslim seperti syi’ar sholawat serta
ritual pemesrahan santri digunakan sebagai media dakwah keagamaan,
sekaligus menjadi sarana untuk menyebarkan informasi keagamaan
yang mudah diterima oleh masyarakat. Hal Ini dapat diartikan bahwa
media tradisional efektif dalam pemahaman nilai keagamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi lokal yang berkaitan
dengan budaya muslim, seperti syi’ar sholawat dan ritual pemesrahan
santri, menjadikan dakwah media yang efektif. Tradisi tersebut tidak
hanya menjadi bagian dari budaya, tetapi juga berperan sebagai sarana
penyampaian nilai-nilai keagamaan di masyarakat sehingga mudah
diterima karena disampaikan melalui praktik yang dijalakan secara
turun-temurun.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kesamaan fokus kajiannya. penelitian ini memberikan gambaran bahwa
media tradisional, khususnya dalam bentuk tradisi lokal, masih berperan
penting dalam proses komunikasi keagamaan. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada objek kajiannya.
penelitian ini fokus pada tradisi lokal sebagai media dakwah
keagamaan, penelitian penulis berfokus pada salah satu bentuk media

tradisional berupa benda, yaitu undangan yang disertai bingkisan berupa

1 Muhammad Taufiq Siti Norfaizah, ‘Dakwah Dengan Pendekatan Kearifan Lokal Dalam
Tradisi Pemesrahan Pernikahan Santri Pondok Pesantren Nurul Huda’, Al-Qudwah : Journal of
Islamic Broadcasting and Communication, 1 No.2 (2024).



rokok dan teh, sebagai sarana penyebaran informasi keagamaan di
masyarakat.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Asyaari, Wagqiatus Zahroh, dan
Nasiruddun (2022), dengan judul Pentingnya Media Dakwah terhadap
Kelancaran Dakwah di Masjid Sumber Laga, Waru, Pamekasan.?’

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan dakwah di Masjid Sumber Laga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana media dakwah digunakan serta
seberapa penting perannya dalam menunjang kelancaran penyampaian
pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dakwah memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung proses penyampaian informasi
keagamaan. Berbagai media yang digunakan, seperti pengeras suara
masjid, kitab, buku-buku keagamaan, dan sarana pendukung lainnya,
mampu membantu masyarakat memperoleh informasi dan pengetahuan
agama dengan lebih mudah. Keberadaan media tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga membantu
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap materi dakwah yang
disampaikan oleh para dai atau tokoh agama. Melalui penggunaan
media yang tepat, pesan-pesan keagamaan dapat diterima dengan lebih
jelas sehingga kegiatan dakwah dapat berjalan dengan lebih efektif.

Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa media dakwah

menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan

keagamaan di lingkungan masyarakat. Pengeras suara masjid, misalnya,
digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi terkait kegiatan

pengajian, peringatan hari besar Islam, maupun kegiatan sosial

20 Asyaari, Wagiatus Zahroh, and Nasiruddin Nasiruddin, ‘Pentingnya Media Dakwah
Terhadap Kelancaran Dakwah Di Masjid Sumber Laga, Waru, Pamekasan’, Etika: Journal of
Islamic Communication and Broadcasting Science, 1.1 (2022), 13-20.



keagamaan lainnya. Dengan adanya media tersebut, informasi dapat
menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat sehingga
masyarakat lebih mudah mengetahui serta mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan.
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis
lakukan karena sama-sama membahas peran media dalam
menyampaikan informasi keagamaan kepada masyarakat. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media memiliki fungsi yang
penting dalam membantu penyebaran informasi keagamaan dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan
keagamaan. Selain itu, kedua penelitian juga menempatkan media
sebagai sarana komunikasi yang mampu menghubungkan
penyelenggara kegiatan dengan masyarakat sebagai penerima
informasi.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan. Penelitian tersebut lebih berfokus pada
pentingnya media dakwah dalam menunjang kelancaran proses dakwah
di lingkungan masjid. Media yang dikaji meliputi berbagai sarana
dakwah yang digunakan oleh pengurus masjid dan para dai dalam
menyampaikan materi keagamaan. sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berfokus pada peran media tradisional dalam penyebaran
informasi keagamaan di masyarakat Dusun Sikemplang, Desa
Watukumpul, Kabupaten Pemalang. Media tradisional yang menjadi
fokus penelitian ini meliputi undangan berupa teh dan rokok, digunakan
dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti tahlilan, maulidan, aqiqah,
syukuran, dan hajatan.
G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun sebagai dasar untuk
memahami alur penelitian yang dilakukan. Penelitian ini berangkat dari
fenomena bahwa media tradisional masih digunakan oleh masyarakat

sebagai sarana penyebaran informasi keagamaan meskipun perkembangan



teknologi komunikasi sudah semakin pesat. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui seperti apa bentuk media tradisional yang
digunakan serta bagaimana perannya dalam menyebarkan informasi
keagamaan.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian menggunakan
teori komunikasi tradisional sebagai landasan dalam memahami proses
penyampaian informasi di masyarakat dengan konsep field of experience
dikemukakan oleh Wilbur Schramm yang menjelaskan bahwa keberhasilan
komunikasi dipengaruhi oleh adanya kesamaan pengalaman antara
komunikator dan komunikan. Semakin besar kesamaan pengalaman yang
dimiliki, semakin mudah pesan dipahami dan diterima oleh masyarakat.?!

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan Teori Peran sebagai teori
analisis untuk mengkaji bagaimana media tradisional menjalankan
perannya dalam penyebaran informasi keagamaan. Menurut Soerjono
Soekanto, peran merupakan aspek dinamis dari suatu kedudukan (status).
Seseorang atau suatu unsur dikatakan menjalankan perannya apabila telah
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.??
Konsep tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana media
tradisional menjalankan perannya dalam proses penyebaran informasi
keagamaan di masyarakat.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini diarahkan
untuk memperoleh gambaran mengenai bentuk media tradisional yang
digunakan serta menjelaskan peran media tradisional dalam penyebaran

informasi keagamaan di masyarakat.

2I'W Schramm, The Process and Effects of Mass Communication (University of Illinois
Press, 1955) hlm. 3-26<https://books.google.co.id/books?id=qAYEAQAAIAAJ>.

22P D S Soekanto and M A Dra. Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Revisi
(Rajagrafindo Persada, 2013) hlm. 210-213.
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e Teori Peran
e Teori Komunikasi tradisional

e bentuk media tradisional yang digunakan
e peran media tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
grounded theory. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana proses dan peran media
tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan berdasarkan
kenyataan di lapangan, khususnya Dusun Sikemplang, Desa
Watukumpul Kabupaten Pemalang.

Pendekatan grounded theory memungkinkan peneliti untuk
menggali data secara langsung data informan dan aktivitas sosial
masyarakat. Dengan pendekatan ini, konsep dan pemahaman mengenai

peran media tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan




dilakukan secara bertahap berdasarkan data yang diperoleh selama
proses penelitian.

Menurut Lexy J. Moleong, pendekatan kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena sosial yang dialami oleh subjek secara
menyeluruh, melalui cara yang alamiah dan interaktif antara peneliti dan
informan. Peneliti menjadi instrumen utama dalam menggali data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.?

Dengan pendekatan ini, peneliti akan menggali secara mendalam
bagaimana elemen-elemen media tradisional tidak hanya berfungsi
sebagai media ritual, tetapi juga sarana efektif sebagai penyebaran
informasi keagamaan yang diterima oleh masyarakat secara partisipatif.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research penelitian
lapangan), Subjek penelitian ini adalah tokoh agama, pelaku acara
keagamaan, dan sebagainya terutama Masyarakat Dusun Sikemplang,
Desa Watukumpul yang terlibat aktif dalam pelaksanaan acara tersebut.
Mereka dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dan pemahaman
mendalam terhadap pelaksanaan serta fungsi media tradisional dalam
kegiatan tersebut.

Objek penelitian ini adalah peran media tradisional dalam acara
hajatan, khususnya dalam konteks penyebaran informasi keagamaan di
Masyarakat pedesaan. Media tradisional yang dimaksud mencakup
bentuk-bentuk seperti undangan surat (ulem) atau undangan berupa teh,
kopi, rokok dan sebagainya.

3. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, dengan melibatkan enam orang informan,
yaitu Kepala Dusun, Tokoh Agama, Sesepuh, dan tiga orang masyarakat

yang dianggap memahami penggunaan media tradisional dalam

2 Ahmad Mustamil Khoiron Adhi Kusumastuti, ‘Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017.’



penyebaran informasi keagamaan di Dusun Sikemplang. Data

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber.
4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama melalui wawancara, observasi, maupun teknik
pengumpulan data lainnya yang dilakukan oleh peneliti.** Data
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Dusun Sikemplang,
Desa Watukumpul, Kabupaten Pemalang. Wawancara dilakukan
dengan enam orang informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu satu Kepala Dusun, satu Tokoh Agama,
satu Sesepuh, serta tiga orang masyarakat yang dianggap
mengetahui dan memahami penggunaan media tradisional dalam
penyebaran informasi keagamaan. Data primer tersebut meliputi
informasi mengenai bentuk media tradisional yang digunakan,
proses penyampaian informasi keagamaan, serta peran media
tradisional dalam membangun sisi keagamaan masyarakat.Data
Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan untuk
melengkapi serta memperkuat data primer yang telah diperoleh
peneliti melalui wawancara dan observasi. Data ini diperoleh dari
berbagai sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti buku,
jurnal ilmiah, skripsi, artikel, dokumen resmi, maupun sumber

tertulis lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 104.



Dalam penelitian ini, data sekunder digunakan untuk membantu
peneliti memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan media
tradisional, penyebaran informasi keagamaan, serta teori-teori
komunikasi yang digunakan sebagai landasan analisis. Selain itu,
data sekunder juga dimanfaatkan untuk menelaah hasil penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan sehingga dapat menjadi bahan perbandingan dan penguat
terhadap temuan yang diperoleh di lapangan.?
Keberadaan data sekunder sangat penting karena dapat memperkaya
pembahasan penelitian serta memberikan dasar teoritis yang lebih
kuat. Dengan memanfaatkan berbagai sumber ilmiah yang relevan,
hasil penelitian tidak hanya didasarkan pada temuan lapangan
semata, tetapi juga didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya.
Oleh karena itu, penggunaan data sekunder dapat membantu
menghasilkan analisis yang lebih mendalam, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a. Observasi, dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati
langsung bagaimana proses media tradisional dalam penyebaran
informasi keagamaan di Dusun Sikemplang, Desa Watukumpul,
Kabupaten Pemalang. Melalui observasi ini, peneliti mencatat
berbagai bentuk acara keagamaan seperti tahlilan, yasinan, hajatan
dan lain sebagainya serta bentuk dari media tradisional yang
digunakan sebagai media informasi. Selain itu peneliti juga
menelaah relevansi media tradisional dalam penyebaran informasi
keagamaan, dengan pedoman yang sistematis, data yang diperoleh

dapat memberikan gambaran faktual mengenai peran media

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), hlm. 159.



tradisional dalam penyebaran infromasi keagamaan di Dususn
Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten Pemalang.

b. Wawancara, dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara

langsung kepada informan yang dipilih berdasarkan pertimbangan
tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pemilihan informan
dilakukan secara purposif (purposive sampling), yaitu memilih
orang-orang yang dianggap mengetahui, memahami, serta terlibat
langsung dalam proses penyebaran informasi keagamaan di Dusun
Sikemplang, Desa Watukumpul.’® Teknik wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara membuat pedoman
wawancara yang sesuai dengan permasalahan yang digunakan
untuk tanya jawab dengan informan. Adapun yang menjadi
informan dalam penelitian ini yaitu yaitu satu Kepala Dusun, satu
Tokoh Agama, satu Sesepuh, serta tiga orang masyarakat yang
dianggap mengetahui dan memahami penggunaan media
tradisional dalam penyebaran informasi keagamaan.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai
bagaimana peran media tradisional dalam menyampaikan
informasi keagamaan serta bagaimana media tradisional masih
efektif digunakan dalam menyebarkan informasi keagamaan.
Dengan menggunakan wawancara mendalam peneliti dapat
menangkap pandangan, pengalaman, serta interpretasi informan
yang tidak selalu diperoleh melalui observasi atau dokumentasi,
sehingga menghasilkan data yang lebih jelas dan kontekstual
terkait hubungan antara media tradisional, Masyarakat, serta
dakwah islam.

c. Dokumentasi, pada tahap ini Pengumpulan data melalui
dokumentasi berupa foto, video, catatan kegiatan, serta arsip

tertulis yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan dan media

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 61.



tradisional yang digunakan di Dusun Sikemplang,”” Desa
Watukumpul, Kabupaten Pemalang. Dokumentasi ini berfungsi
untuk melengkapi hasil observasi wawancara sehingga peneliti
dapat memperoleh Gambaran yang lebih utuh mengenai bentuk,
simbol, dan pesan dakwah yang terkandung dalam media
tradisional tersebut. Selain itu dokumentasi juga digunakan untuk
menelusuri  jejak Sejarah serta perkembangan dari media
tradisional yang ada di Dusun Sikemplang, sehingga data yang
diperoleh lebih valid, dapat diverifikasi, serta mendukuung analisis
terhadap peran media tradisional dalam penyebaran informasi
keagamaan di Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif dilaksanakan sejak
sebelum turun kelapangan, selama proses pengumpulan data
berlangsung, hingga setelah penelitian selesai di lapangan. Dalam
penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada
model Miles dan Huberman?®
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemfokusan pada
data yang dianggap penting serta relevan dengan permasalahan
penelitian. Proses ini berlangsung sejak awal peneliti merumuskan
masalah hingga data penelitian terkumpul. Dengan reduksi data,
informasi yang diperoleh menjadi lebih terarah dan mudah
dipahami.
b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah direduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk

penjelasan singkat, bagan, skema, atau hubungan antar kategori.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 124.
28 Dr sugiyono Prof., Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,
(Bandung, Alfabeta, 2020), Bandung Alf, 2011.



Penyajian ini bertujuan agar data lebih mudah dibaca, dipahami,
serta memudahkan peneliti dalam merancang langkah analisis
selanjutnya berdasarkan apa yang telah diperoleh.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan serta melakukan
verifikasi. Kesimpulan awal biasanya masih bersifat sementara,
namun dapat berkembang menjadi lebih valid apabila didukung
oleh bukti yang konsisten ketika peneliti kembali memeriksa data
di lapangan. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan.

I. Sistematika Pembahasan
Penulis menggunakan pembahasan yang sistematis yaitu:

1. BAB I: Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian, manfaat penelitian metode penelitian dan sistematika
penelitian.

2. BABII : bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian, antara
teori media tradisional, teori komunikasi tradisional (Folk media), dan
teori peran.

3. BAB III : pada bab ini berisi Gambaran umum dan mendeskripsikan
tentang bentuk-bentuk media tradisional dalam penyampaian pesan
keagamaan serta peran media tradisional dalam penyampaian pesan
keagamaan di Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

4. BAB IV Dalam bab ini penulis akan menganalisis semua data mengenai
topik yang dibahas serta dikumpulkan dengan menggunakan cara analisis
deskriptif, yaitu analisis peran media tradisional dalam penyampaian
pesan keagamaan di Dusun Sikemplang Desa Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

5. BAB V : Bab ini akan berisi kesimpulan dan saran. Dari kesimpulan ini

akan merangkum, semua hasil penelitian yang diteliti dan kemudian



saran yang berisi masukan untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik

lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bentuk media tradisional yang digunakan
masyarakat Dusun Sikemplang, Desa Watukumpul, Kabupaten Pemalang
dalam penyampaian informasi keagamaan meliputi komunikasi lisan, media
undangan berupa teh, rokok, maupun undangan tertulis, pengeras suara masjid,
bedug, dan tradisi nyadran. Setiap media memiliki fungsi yang berbeda sesuai
dengan jenis kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Komunikasi lisan
digunakan untuk menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat,
media undangan sebagai bentuk pemberitahuan sekaligus penghormatan kepada
pihak yang diundang, pengeras suara masjid untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat secara luas, sedangkan bedug dan tradisi nyadran tetap
dipertahankan sebagai bagian dari tradisi keagamaan masyarakat. Keberadaan
berbagai media tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Dusun Sikemplang
masih mempertahankan media tradisional sebagai sarana penyampaian
informasi keagamaan yang efektif dan sesuai dengan karakteristik sosial budaya
masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, media tradisional memiliki peran yang
penting dalam membangun sisi keagamaan masyarakat Dusun Sikemplang.
Peran tersebut terlihat melalui kemampuannya dalam menyampaikan informasi
keagamaan, mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan
keagamaan, memperkuat hubungan sosial antarmasyarakat, serta
mempertahankan komunikasi yang berbasis pada budaya lokal. Melalui peran
tersebut, media tradisional tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang mendukung terpeliharanya
nilai-nilai keagamaan, kebersamaan, dan tradisi yang telah diwariskan secara
turun-temurun. Meskipun masyarakat telah mengenal berbagai media
komunikasi modern, media tradisional tetap memiliki peran yang relevan
karena mampu menjawab kebutuhan komunikasi sekaligus menjaga

keberlangsungan kehidupan keagamaan masyarakat Dusun Sikemplang.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Media Tradisional dalam

Membangun Sisi Keagamaan Masyarakat Dusun Sikemplang Desa

Watukumpul Kabupaten Pemalang, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut.

1.

Bagi masyarakat Dusun Sikemplang, media tradisional yang selama ini
digunakan dalam penyampaian informasi keagamaan diharapkan tetap
dipertahankan sebagai bagian dari budaya komunikasi masyarakat. Nilai-
nilai kebersamaan, silaturahmi, dan gotong royong yang terkandung dalam
penggunaan media tradisional perlu terus dijaga agar kehidupan keagamaan
masyarakat tetap terpelihara di tengah perkembangan teknologi
komunikasi.

Bagi tokoh agama dan pemerintah desa, Diharapkan dapat terus mendukung
pemanfaatan media tradisional sebagai sarana penyampaian informasi
keagamaan dengan tetap menyesuaikannya terhadap perkembangan
teknologi. Penggunaan media tradisional dapat dipadukan dengan media
komunikasi digital sehingga penyebaran informasi menjadi lebih efektif dan
mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa menghilangkan nilai-
nilai budaya lokal.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan kajian mengenai media tradisional dalam
komunikasi keagamaan. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan
cakupan wilayah yang lebih luas atau mengkaji perbandingan antara peran
media tradisional dan media digital dalam penyampaian informasi
keagamaan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai perkembangan media komunikasi di masyarakat.
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